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Motto 
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berkembang hingga pada di titik ini. Walau masih jauh dari yang terbaik, 

kelak suatu saat Indri akan membuat bapak dan ibu berucap “Dia mahasiswa 

saya” dengan penuh rasa syukur dan jauh lebih bangga dari saat ini.”
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Abstract 

 

Traditional sports serve as a local wisdom-based learning medium with the potential to shape 

the character of elementary school students. One such traditional sport, rich in character 

values, is Jemparingan, a traditional archery art originating from Yogyakarta. This 
community service activity aims to implement Jemparingan as an effort to improve the 

discipline and responsibility of elementary school students. 

The targets of this activity were fifth-grade students of SDN Muktiwari 02, Bekasi Regency, 

along with teachers as activity mentors. The implementation methods included partner site 

surveys, data collection, socialization, basic technique training, sport implementation, and 
evaluation. The results indicated that the application of Jemparingan effectively increased 

students' discipline in adhering to sports rules and punctuality. Furthermore, it enhanced 

students' responsibility in maintaining equipment, following instructions, and completing 

tasks thoroughly. In conclusion, Jemparingan can be utilized as an alternative learning 
activity and a supporting element for the Project for Strengthening the Profile of Pancasila 

Students (P5) in elementary schools. 

 

Keywords: Traditional Sports, Jemparingan, Discipline, Responsibility, Elementary School 

 

1. Pendahuluan 

Desa Muktiwari merupakan salah satu desa yang terletak di daerah 

kabupaten Bekasi, kecamatan Cibitung. Tingkat kepadatan penduduk di desa 

Muktiwari mengalami peningkatan yang sangat pesat karena sejak tahun 2022 

sampai saat ini banyak sekali pembangunan proyek perumahan yang sedang 

berlangsung untuk penduduk lokal dan orang-orang pendatang yang ingin 

menetap. Sehingga hal tersebut memberikan dampak sosial pada warga sekitar 

yaitu terjadinya pembangunan instansi pendidikan baru, seperti Sekolah Dasar 

(SD) dan juga Sekolah Menengah Pertama (SMP) di desa tersebut. Banyaknya 

penduduk baru yang menetap di Desa Muktiwari merupakan pasangan suami istri 

yang baru menikah dan ada juga keluarga yang memiliki beberapa anak. Itu salah 

satu penyebab terjadinya pembangunan instansi pendidikan baru di desa tersebut 

karena jumlah anak-anak atau peserta didik di sekitar bertambah. 
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Letak lokasi sekolah yang terdapat di desa Muktiwari juga sangat strategis, 

sehingga akses warga untuk datang ke sekolahpun mudah. Salah satu sekolah 

yang ada di desa Muktiwari dengan lokasi yang strategis yaitu SD Negeri Muktiwari 

02, yang mana letaknya berada di antara rumah warga serta di depan sekolah 

tersebut merupakan akses jalanan umum untuk warga sekitar. Tidak hanya itu 

yang dapat diperhatikan, sumber daya manusia yang ada di dalamnya juga 

menjadi sorotan terutama pada peserta didik di sekolah tersebut. Visi misi setiap 

sekolah tentunya ingin menghasilkan peserta didik yang unggul di bidang apapun 

baik dari segi kognitif, afektif maupun psikomotorik (Abimanik et al., 2022; 

Indriyani et al., 2024). 

Sebagai bagian dari budaya bangsa, olahraga tradisional perlu dikembangkan 

dan dilestarikan. Bentuknya yang berupa permainan dijadikan olahraga tradisional 

sangat baik untuk meningkatkan keterampilan motorik anak (Dzariyah & Rocmah, 

2024; Mahfud & Fahrizqi, 2020). Dengan melestarikan olahraga tradisional, 

merupakan langkah kita sebagai pendidik untuk menjaga warisan kebudayaan dan 

meneruskan nilai-nilai serta karakter yang terkandung dalam setiap gerakan pada 

olahraga tradisional tersebut (Basri et al., 2024; Khulsum et al., 2022). Banyak 

sekali macam olahraga tradisional yang mengandung nilai-nilai dan karakter, salah 

satunya adalah olahraga tradisional jemparingan. 

Olahraga Jemparingan Mataram Jawa meripakan seni olahraga memanah 

khas Mataram Jawa yang telah diwariskan secara turun temurun sejak masa 

Kerajaan Mataram (Partadireja & Edrees, 2020). Pada awalnya, jemparingan 

hanya digunakan oleh bangsawan dan pangeran di dalam kerajaan kraton untuk 

berperang dan sebagai alat bela diri (Ikhwan, 2018). Hal tersebut berkaitan 

dengan arti dari jemparing, yaitu anak panah. Pada zaman Sultan 

Hamengkubuwono I, jemparingan baru dikenalkan kepada masyarakat luar 

sebagai seni kebudayaan dan olahraga. Atlet panahan tradisional Eddy Roostopo 

mengatakan bahwa panahan tradisional jemparingan dapat dilakukan oleh siswa- 

siswi mulai dari tingkat sekolah dasar (SD) (Rama, 2023). Olahraga Jemparingan 

ini efektif dalam melatiha fokus anak, keterampilan motorik halus, ketajaman 

penglihatan, serta meningkatkan konsemntrasi, rasa percaya diri, dan 

membangun karakter anak sejak usia dini (Islammeiliani et al., 2021; Maulana et 

al., 2024). Oleh karena itu melalui olahraga tradisional jemparingan, 

memungkinkan peserta didik belajar mengenai teknik memanah yang bermanfaat 

untuk mengasah fokus peserta didik. Selain itu, manfaat dari jemparingan yang 

dikenal adalah untuk pembentukan karakter ksatria dalam masyarakat. Karakter 

ksatria mengandung empat nilai, yaitu konsentrasi (sawiji), semangat (gereget), 

percaya diri (sengguh), dan tanggung jawab (ora mingkuh) (Warta Yogyakarta, 

2018). 

Pada kurikulum terbaru saat ini yaitu Kurikulum Merdeka menjadi tantangan 

bagi para pendidik dan peserta didik, karena penerapan kurikulum ini sangat 

mengedepankan keterampilan dan juga karakter peserta didik, ada banyak ruang 

untuk menguatkan pendidikan karakter salah satunya dengan projek penguatan 

profil pelajar pancasila. Dimana terdapat enam dimensi utama yang harus dicapai 
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peserta didik yaitu, beriman bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia, 

berkebhinekaan global, mandiri, bergotong royong, bernalar kritis, dan kreatif. 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh tim PKM-PM, diperoleh 

informasi bahwa SD Negeri Muktiwari 02 merupakan salah satu sekolah yang telah 

mengimplementasikan kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

sebagai upaya penguatan karakter peserta didik. Implementasi tersebut diarahkan 

untuk menumbuhkan berbagai dimensi Profil Pelajar Pancasila, khususnya dalam 

aspek kreativitas, kemandirian, dan tanggung jawab peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran (Afipah & Imamah, 2023; Halimatussa’diyah et al., 2025; 

Wasngadiredja et al., 2023). Berdasarkan kondisi tersebut, tim PKM-PM kemudian 

melakukan observasi terhadap potensi pengembangan kegiatan berbasis budaya 

lokal, khususnya permainan tradisional jemparingan, sebagai alternatif penguatan 

implementasi P5 di sekolah dasar. Observasi ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

nilai-nilai karakter yang terkandung dalam permainan jemparingan, seperti 

konsentrasi, kedisiplinan, tanggung jawab, serta ketekunan, yang relevan dengan 

dimensi Profil Pelajar Pancasila. 

Sesuai dengan kebutuhan mitra Sekolah Dasar Negeri Muktiwari 02 dalam 

membentuk karakter Profil Pelajar Pancasila, tim Pengabdian Kepada Masyarakat 

Universitas Islam 45 Bekasi berkontribusi membantu sekolah mencapai salah satu 

nilai dari enam dimensi Profil Pelajar Pancasila. Tim ini menggunakan olahraga 

tradisional jemparingan sebagai media pembelajaran. Kegiatan ini diharapkan 

tidak hanya mengasah keterampilan motorik peserta didik, tetapi juga 

memperkenalkan, melestarikan, dan mengembangkan kebudayaan olahraga 

tradisional jemparingan. Selain itu, peserta didik dapat memahami nilai-nilai yang 

terkandung dalam jemparingan yang selaras dengan Profil Pelajar Pancasila. Oleh 

karena itu, tim Pengabdian Kepada Masyarakat mengangkat judul “Menggali 

Manfaat Olahraga Tradisional Jemparingan di Sekolah Dasar” 

 

2. Metode Pelaksanaan 

Adapun tahapan pengabdian yang digunakan oleh tim PKM-PM untuk 

melaksanakan program pengabdian masyarakat terkait manfaat olahraga 

tradisional jemparingan di SD Negeri Muktiwari 02 dapat dilihat pada gambar 1, 

berikut: 
 

Gambar 1. Diagram Metode Pelaksanaan Kegiatan 

Pada tahap survei lokasi mitra, tim melakukan pengamatan untuk 

mengidentifikasi kebutuhan sekolah melalui wawancara dengan kepala sekolah 

Survei 
Lokasi 

Pengumpulan 
Data 

Sosialisasi 
Data 

Implementasi 
Luaran 

Kegiatan 
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SDN Muktiwari 02, sekaligus membahas rencana program pengabdian yang akan 

dilaksanakan serta menawarkan kerja sama kemitraan. Selain itu, pengumpulan 

data dan informasi terkait olahraga tradisional jemparingan diperoleh melalui 

observasi dan wawancara dengan narasumber di pendhapa jemparingan di 

Yogyakarta dan Archery BSD, yang mencakup aspek pengetahuan, sejarah, unsur, 

serta teknik dasar permainan. Selanjutnya, pada tahap sosialisasi, tim PKM-PM 

memberikan pemahaman kepada peserta didik sekolah dasar mengenai olahraga 

tradisional jemparingan yang meliputi sejarah, unsur, dan teknik dasar, kemudian 

peserta didik dibagi ke dalam dua kelompok untuk melakukan simulasi dan 

mencoba alat jemparingan yang telah disediakan, disertai dengan pelatihan dasar 

sebagai persiapan sebelum tahap implementasi, sehingga peserta didik memiliki 

pemahaman awal yang memadai. Pada tahap implementasi, peserta didik bersama 

pendidik secara bergantian mempraktikkan olahraga jemparingan, di mana setiap 

individu diberikan kesempatan menembakkan tiga anak panah dalam setiap sesi 

latihan yang dilaksanakan secara berkelanjutan selama periode pengabdian guna 

mengoptimalkan penguasaan teknik dasar. Adapun pada tahap luaran kegiatan, 

tim PKM menyusun buku panduan yang memuat teori dan teknik olahraga 

tradisional jemparingan berdasarkan hasil pengumpulan data dan praktik 

lapangan, yang kemudian diserahkan kepada pihak sekolah sebagai acuan 

pembelajaran untuk mendukung keberlanjutan pemahaman dan penerapan 

olahraga jemparingan di lingkungan sekolah. 

 

3. Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian Masyarakat ini dilaksanakan selama 4 

bulan. Kegiatan dilaksanakan di SDN Muktiwari 02 Dengan sasaran atau peserta 

didik kelas V Tingkat sekolah dasar. Dengan adanya kegiatan pengabdian 

masyarakat diharapkan tidak hanya meningkatkan minat dan partisipasi peserta 

didik dalam kegiatan olahraga, tetapi juga mengenalkan dan melestarikan 

olahraga tradisional jemparingan serta menumbuhkan karakter dalam nilai profil 

pelajar pancasila. 

 

3.1 Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema “Menggali Manfaat Olahraga 

Tradisional Jemparingan di Sekolah Dasar” dilaksanakan dalam beberapa tahap 

utama yang bisa dilihat dalam tabel 1 berikut : 

Tabel 1. Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

NO Kegiatan Pelaksanaan Lokasi 

1. Survei lokasi mitra 26 Februari 2024 SDN Muktiwari 02 

2. Pengumpulan data 11 Mei dan 8 juni 
2024 

Archery BSD dan Pendhapa 

Jemparingan Yogyakarta 

3. Sosialisasi 6 Juni 2024 SDN Muktiwari 02 

4. Implementasi dan pelatihan 
teknik olahraga tradisional 

jemparingan 

19-21 Juni 2024 SDN Muktiwari 02 
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NO Kegiatan Pelaksanaan Lokasi 

5. Pertunjukan olahraga 
tradisional jemparingan 

26 Juni 2024 SDN Muktiwari 02 

6. Tahap luaran Kegiatan. 16 Agustus 2024 SDN Muktiwari 02 

3.2 Hasil Pelaksanaan 

Survei awal pelaksanaan program pengabdian dilakukan untuk memperoleh 

gambaran komprehensif mengenai kebutuhan, kondisi, serta kesiapan mitra dalam 

mengimplementasikan kegiatan yang direncanakan. Kegiatan ini dilaksanakan 

melalui observasi langsung di lingkungan sekolah dan wawancara terstruktur 

dengan kepala sekolah SDN Muktiwari 02, sehingga diperoleh informasi terkait 

minimnya pemanfaatan olahraga tradisional sebagai media pembelajaran serta 

keterbatasan pengetahuan peserta didik mengenai jemparingan. Selain itu, survei 

awal juga mencakup identifikasi sarana prasarana yang tersedia, potensi 

dukungan dari pihak sekolah, serta tingkat antusiasme peserta didik terhadap 

kegiatan berbasis praktik. 

 

Gambar 2. Survei Lokasi Mitra Di SDN Muktiwari 02 

 

Gambar 2 menunjukkan kegiatan survei awal yang dilakukan oleh tim PKM di 

SDN Muktiwari 02 pada tanggal 26 Februari 2024. Tim PKM melakukan observasi 

lingkungan sekolah dan berdiskusi dengan pihak sekolah untuk mengidentifikasi 

kebutuhan serta potensi yang dapat dikembangkan. Guna menjadi dasar dalam 

merancang program yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan mitra, kegiatan 

survei ini menjadi langkah awal yang sangat penting. Selain melalui interaksi 

langsung dengan pihak sekolah, tim PKM juga membangun komunikasi dan kerja 

sama yang baik sebagai langkah awal dari keberhasilan program. 
 

Gambar 3. Survei Lokasi Mitra Di Yogyakarta 
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Tim PKM melakukan kegiatan survei langsung ke lokasi mitra jemparingan 

yang berada di Yogyakarta sebagaimana pada gambar 3, pada tanggal 8 Juni 

2024. Kegiatan survei ini terfokus dalam pengamatan lanjutan terhadap sarana 

dan prasarana yang tersedia di mitra tersebut. Selain itu tim PKM juga mempelajari 

dan mempraktekkan secara langsung olahraga tradisional jemparingan di 

lapangan. 
 

Gambar 4. Kegiatan Sosialisasi Bersama Murid SDN Muktiwari 02 

 

Gambar 4 mempelihatkan kegiatan sosialisai pada tanggal 5 Juni 2024 yang 

dilakukan kepada peserta didik. Pada tahap ini, tim PKM menyampaikan 

pemahaman mengenai materi olahraga tradisional jemparingan, dan meliputi 

sejarah, nilai-nilai budaya, serta teknik dasar yang akan dipelajari. Kegiatan 

sosialisasi dilakukan secara menyeluruh agar peserta didik lebih mudah 

memahami materi yang disampaikan. Tahap ini sangat penting sebagai 

pengenalan awal, sehingga peserta memiliki pemahaman dasar sebelum 

memasuki tahap praktik. 
 

Gambar 5. Implementasi Dan Pelatihan Teknik Olahraga Tradisional Jemparingan 

Proses implementasi dan pelatihan jemparingan pada gambar 5 

dilaksanaksanakan pada tanggal 19 Juni 2024 sekaligus pelatihan teknik dasar 

jemparingan secara langsung di lapangan. Pada tahap ini, peserta didik diberikan 

kesempatan secara berulang untuk mempraktikkan teknik memanah dengan 

bimbingan tim PKM. Setiap siswa dilatih mulai dari posisi tubuh, cara memegang 



Jurnal An-Nizām : 

Jurnal Bakti Bagi Bangsa 
Volume 05 Nomor 01 Tahun 2026 

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 
Universitas Islam “45” Bekasi 

263 Menggali Manfaat Olahraga Tradisional Jemparingan Di Sekolah Dasar 

 

 

busur, hingga teknik membidik dan melepaskan anak panah. Kegiatan ini tidak 

hanya meningkatkan keterampilan motorik, tetapi juga melatih konsentrasi, 

kesabaran, dan rasa percaya diri siswa dalam mencoba hal baru. 

Gambar 6 menampilkan kegiatan pertunjukan jemparingan yang dilakukan 

pada tanggal 26 Juni 2024 sebagai bentuk apresiasi terhadap hasil pelatihan yang 

telah dilaksanakan. Dalam kegiatan ini, peserta didik menampilkan kemampuan 

mereka di hadapan guru, orang tua dan teman-teman. Pertunjukan ini tidak hanya 

menjadi ajang menunjukkan keterampilan, tetapi juga meningkatkan rasa percaya 

diri dan kebanggaan siswa terhadap budaya tradisional yang telah mereka pelajari. 

Selain itu, kegiatan ini juga memotivasi peserta didik untuk terus mengembangkan 

kemampuan mereka. 

 

Gambar 6. Pertunjukan Olahraga Tradisional Jemparingan 

 

Pelaksanaan pelatihan olahraga tradisional jemparingan di sekolah mitra 

berdekatan dengan liburan akhir sekolah paska ujian akhir. Hal ini membuat tim 

PKM mengatur jadwal pelatihan jemparingan dengan memanfaatkan waktu luang 

sebelum pembagian raport siswa. Pada implementasi olahraga tradisional 

jemparingan, tim memberikan arahan dan pelatihan secara detail untuk. Hal ini 

membuat peserta didik dan pendidik lebih mudah memahami teknik dari olahraga 

tradisional jemparingan. Pada pelatihan pertama, banyak siswa yang sudah 

mampu menembak ke arah target, meskipun belum banyak yang mencapai titik 

tengah target. Namun, hal ini merupakan kriteria bahwa pemain sudah dianggap 

bisa memainkan olahraga tradisional jemparingan. Dengan adanya implementasi 

olahraga tradisional jemparingan ini, dapat memberikan pengalaman baru kepada 

pendidik dan peserta didik tentang olahraga tradisional. Sehingga, rasa ingin tahu 

yang dimiliki peserta didik dan pendidik menumbuhkan antusias dan partisipasi 

yang luar biasa pada saat menjalankan program ini. 

 

3.3 Dampak Keberhasilan Program 

Keberhasilan program ini tidak terlepas dari peran serta seluruh pihak yang 

terlibat, mulai dari tim PKM, dosen pembimbing, pendidik dan peserta didik dari 

SDN muktiwari 02. Semua pihak yang telah memberikan dukungan penuh 

terhadap program ini Dari beberapa tahapan yang sudah dilaksanakan dalam 
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program Pengabdian Masyarakat berupa menggali manfaat olahraga tradisional 

jemparingan di sekolah dasar, dapat dikatakan bahwa program ini berjalan dengan 

sangat baik. Kegiatan yang telah disusun berhasil dilaksanakan secara optimal. 

Hasil yang telah dicapai adalah implementasi olahraga tradisional 

jemparingan di SDN Muktiwari 02 sebagai bagian dari upaya program P5 di sekolah 

tersebut. Pelatihan ini diharapkan tidak hanya meningkatkan minat dan partisipasi 

peserta didik dalam kegiatan olahraga, tetapi juga mengenalkan dan melestarikan 

olahraga tradisional jemparingan kepada para peserta didik di SDN Muktiwari 02. 

Manfaat olahraga tradisional jemparingan dalam program ini bukan hanya 

membantu memenuhi kebutuhan SDN Muktiwari 02 dalam program P5, tetapi juga 

lebih mengarah pada pengembangan "olahrasa" bagi pemainnya. "Olahrasa" yang 

dimaksud adalah proses pengendalian diri pemain agar lebih berkonsentrasi 

(sawiji), bersemangat (gereget), percaya diri (sengguh), dan bertanggung jawab 

(ora mingkuh). Dengan mengenalkan dan melatih peserta didik di SDN Muktiwari 

02 mengenai olahraga tradisional jemparingan, diharapkan peserta didik dapat 

mengasah pengendalian diri mereka, yang pada akhirnya berdampak positif pada 

keberhasilan proses pembelajaran. Keberhasilan ini menjadi motivasi bagi tim 

untuk terus melanjutkan dan mengembangkan program pengabdian serupa di 

masa yang akan datang, guna memberikan kontribusi yang lebih besar bagi dunia 

pendidikan dan pelestarian budaya tradisional. 
 

Gambar 7. Buku Panduan Olahraga Tradisional Jemparingan 

 

Pembuatan buku panduan dirancang untuk memberikan pemahaman 

menyeluruh mengenai olahraga tradisional jemparingan, dengan mencakup 

pengetahuan umum, unsur-unsur penting, aturan main yang harus diikuti, serta 

tahapan-tahapan gerakan yang perlu dipraktikkan pada olahraga tradisional 

jemparingan. Buku ini dilengkapi dengan foto-foto yang jelas dan ilustratif, yang 

memperlihatkan unsur-unsur dan gerakan pada setiap tahap, guna memudahkan 

pemahaman dan praktik. Selain itu, panduan ini juga akan menyertakan alternatif 

alat dan ketentuan yang dapat disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan peserta 

didik sekolah dasar (SD). 

Tabel 2. Ketercapaian Target Luaran 
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No Target 
Ketercapaian 100 % 

Terlaksana Belum Terlaksana 

1. Survei lokasi SDN Muktiwari 02 100% - 

2. Mengurus perizinan program kerja 

olahraga tradisional jemparingan. 
100% 

- 

3. Pembentukan struktur 

kepengurusan pada tim PKM 
100% 

- 

4. Pengumpulan data mengenai 

olahraga tradisional jemparingan 
100% 

- 

5. Perlengkapan alat olahraga 

tradisional jemparingan 
100% 

- 

6. Sosialisasi dan simulasi program di 

sdn muktiwari 02 
100% 

- 

7. Simulasi Teknik olahraga 

tradisional jemparingan 
100% 

- 

8. Pelatihan dan pengawasan 
olahraga tradisional jemparingan 

dilapangan SDN muktiwari 02 

 

100% 

- 

9. Partisipasi pendidik dan peserta 
didik dalam pelatihan olahraga 

tradisional jemparingan 

 

100% 

- 

10 Penyusunan laporan kemajuan 

kegiatan, laporan akhir, buku 
panduan, dokumentasi serta 

laporan keuangan. 

 

100% 

- 

Ketercapaian target 100% - 

 

Berdasarkan tabel 2 dimulai dengan survei lokasi di SDN Muktiwari 02, 

tujuannya adalah untuk mengetahui kondisi lingkungan, ketersediaan fasilitas, dan 

kesiapan sekolah untuk pelaksanaan program olahraga tradisional jemparingan. 

Survei ini berfungsi sebagai dasar untuk membuat rencana kegiatan yang efektif 

dan memenuhi kebutuhan lapangan. Hasil survei menunjukkan bahwa lokasi 

sekolah dan kondisi sangat tepat untuk pelaksanaan program. Selain itu, tim 

bertanggung jawab untuk memberikan permohonan izin kepada sekolah untuk 

pelaksanaan program kerja olahraga tradisional Jemparingan. Sehingga kegiatan 

dapat dilakukan secara legal dan terorganisir, proses perizinan dilakukan secara 

resmi dengan bekerja sama dengan semua pihak terkait. Perizinan ini merupakan 

langkah penting untuk menjamin bahwa seluruh rangkaian kegiatan akan berjalan 

lancar. 

Untuk meningkatkan efisiensi kerja tim, tahap berikutnya adalah 

menciptakan struktur kepengurusan untuk tim PKM. Struktur ini melibatkan 

pembagian tugas yang jelas dan sistematis. Sehingga program dapat berjalan 

dengan baik dan terorganisir, setiap anggota memiliki peran dan tanggung jawab 

masing-masing. Setelah itu, data dikumpulkan tentang olahraga jemparingan 

tradisional. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pemahaman kita 

tentang sejarah, teknik, dan nilai-nilai olahraga tersebut. Data yang diperoleh akan 

digunakan sebagai bahan materi sosialisasi dan pelatihan. 

Selanjutnya, tim menyiapkan alat olahraga tradisional jemparingan yang 

dibutuhkan selama kegiatan. Persiapan alat dilakukan dengan mempertimbangkan 
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keamanan dan kelayakan penggunaan, sehingga peserta dapat berpartisipasi 

dalam kegiatan dengan nyaman dan aman. Kemudian, kegiatan dilanjutkan 

dengan sosialisasi dan simulasi program di SDN Muktiwari 02. Pada tahap ini, tim 

memberikan pemahaman kepada peserta didik dan pendidik mengenai tujuan, 

manfaat, serta gambaran pelaksanaan kegiatan jemparingan. Simulasi dilakukan 

untuk memberikan pengalaman awal sebelum memasuki tahap pelatihan. 

Pelaksanaan simulasi teknik olahraga tradisional jemparingan kepada peserta 

diperkenalkan dengan teknik dasar, mulai dari cara memegang alat, posisi tubuh, 

hingga cara membidik sasaran. Simulasi ini bertujuan agar peserta memiliki 

pemahaman yang baik sebelum melakukan praktik secara langsung (Nurhidayah 

et al., 2024; Rahesti et al., 2023; Yustiyati et al., 2024). Tahap selanjutnya adalah 

pelatihan dan pengawasan olahraga tradisional jemparingan yang dilaksanakan di 

lapangan SDN Muktiwari 02. Peserta didik melakukan praktik secara langsung 

dengan bimbingan dan pengawasan dari tim, yang memastikan teknik yang 

digunakan sesuai dan menjaga keselamatan peserta. Pendidik dan siswa terlibat 

secara aktif dalam kegiatan ini dengan mengajarkan olahraga jemparingan 

tradisional, antusiasme yang tinggi terlihat dari keterlibatan mereka selama 

kegiatan berlangsung, sehingga proses pembelajaran berjalan dengan interaktif 

dan menyenangkan. 

Kemudian langkah akhir dilakukan penyusunan laporan kemajuan kegiatan, 

laporan akhir, buku panduan, dokumentasi, serta laporan keuangan. Penyusunan 

laporan ini bertujuan untuk mendokumentasikan seluruh rangkaian kegiatan 

secara sistematis dan menjadi bentuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan 

program yang telah dilakukan. 

 

3.4 Evaluasi 

Adapun bentuk evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat ini, peluang keberlanjutan program olahraga tradisional jemparingan 

di SDN Muktiwari 02 sangat terbuka untuk dikembangkan lebih lanjut. Hal ini 

didukung oleh antusiasme peserta didik dan pendidik selama kegiatan 

berlangsung, serta adanya kesiapan pihak sekolah untuk mengintegrasikan 

jemparingan ke dalam kegiatan pembelajaran. Program ini berpotensi dijadikan 

sebagai bagian dari kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). 

Dengan demikian, jemparingan tidak hanya menjadi kegiatan sesaat, tetapi juga 

dapat menjadi program berkelanjutan di lingkungan sekolah. 

 

Gambar 8. Tahap Luaran Kegiatan 
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Gambar 8 menunjukkan tahap luaran kegiatan berupa penyusunan dan 

penyerahan buku panduan jemparingan kepada pihak sekolah pada tanggal 16 

Agustus 2024. Buku panduan ini berisi penjelasan mengenai teori, teknik dasar, 

serta aturan dalam olahraga jemparingan yang disusun secara sistematis dan 

mudah dipahami. Penyerahan buku ini menjadi bentuk keberlanjutan program, 

karena dapat digunakan oleh guru sebagai pedoman dalam melaksanakan 

kegiatan jemparingan di masa mendatang. Dengan adanya luaran ini, program 

pengabdian tidak hanya berhenti pada pelaksanaan kegiatan, tetapi juga 

memberikan dampak jangka panjang bagi sekolah. 

Selain itu, keberlanjutan program ini dapat didukung melalui pemanfaatan 

buku panduan yang telah disusun oleh tim PKM sebagai acuan bagi guru dan murid 

dalam melaksanakan kegiatan jemparingan secara mandiri. Guru yang telah 

mengikuti pelatihan diharapkan mampu menjadi pendamping bagi peserta didik 

dalam mengembangkan keterampilan dan nilai karakter melalui olahraga 

tradisional ini. Sekolah juga dapat mengembangkan kegiatan jemparingan sebagai 

ekstrakurikuler. Dengan langkah tersebut, program ini tidak hanya memberikan 

dampak jangka pendek, tetapi juga berkontribusi secara berkelanjutan dalam 

pelestarian budaya dan pembentukan karakter peserta didik. 

 

4. Kesimpulan dan saran 

Berdasarkan program pengabdian masyarakat terkait manfaat jemparingan 

Program pengabdian masyarakat ini berhasil memanfaatkan fasilitas yang dimiliki 

mitra Sekolah Dasar Negeri Muktiwari 02 dan memenuhi kebutuhan sekolah dalam 

mendukung Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Melalui implementasi 

olahraga tradisional jemparingan, peserta didik berhasil mengembangkan nilai 

kebhinekaan global dan nilai mandiri. Selain itu, kegiatan ini juga memperkenalkan 

warisan budaya Indonesia kepada peserta didik serta menanamkan karakter 

ksatria yang terkandung dalam olahraga tradisional jemparingan. 

Saran untuk keberlanjutan program, tim pengabdian masyarakat telah 

menyusun buku panduan olahraga tradisional jemparingan dengan bahasa yang 

ringkas dan jelas. Buku ini memudahkan guru dan sekolah memahami teori, 

aturan, serta teknik dasar jemparingan. Disarankan agar pihak sekolah 

melanjutkan kegiatan ini menjadi program ekstrakurikuler atau kegiatan rutin 

lainnya. Dengan demikian, sekolah dapat terus memantau perkembangan peserta 

didik dan mendukung pengembangan sarana prasarana olahraga tradisional di 

lingkungan sekolah. 
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